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ABSTRAK 

 
Aktivitas rutin yang dilakukan oleh karyawan yumu yaitu pengangkutan bal 

pakaian thrift yang dilakukan secara manual, Proses pengagkutan bal pakaian thrift 

menimbulkan keluhan kepada para karyawan seperti sakit pada punggung dan 

pinggang, disebabkan beban yang berat dan postur tubuh karyawan yang 

membungkuk saat mengangkut bal pakaian thrift, tentunya hal tersebut akan 

beresiko jika dilakukan dengan waktu yang lama. Dalam upaya mencegah resiko 

tersebut, maka diperlukannya rancangan alat yang dapat membantu karyawan 

dalam melakukan aktivitas tersebut. Perancangan ini menggunakan Verein 

Deutcher Ingenieure (VDI) 2221, yaitu metode ini berorientasi pada klasifikasi 

tugas, perancangan konsep produk. perancangan wujud produk, dan perancangan 

terinci. Dengan adanya rancangan ini diharapkan dapat digunakan oleh karyawan 

dengan nyaman dan aman sehingga Mengurangi resiko cidera pada karyawan 

Yumu Official Thrift.  

 

Kata kunci: Alat pengangkut, Perancangan, Verein Deutcher Ingenieure (VDI 2221). 
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ABSTRACT 

 
Routine activities material moving by Yumu Official Thrift employees are 

material moving  bales of thrift clothing which is done manually. The 

process of material moving bales of thrift clothing causes complaints to 

employees such as back and waist pain, due to heavy loads and the 

employee's bent posture when transporting bales of thrift clothing. of course 

this will be risky if done for a long time. In an effort to prevent these risks, it 

is necessary to design tools that can assist employees in carrying out these 

activities. This design uses Verein Deutcher Ingenieure (VDI) 2221, namely 

this method is oriented towards task classification, product concept design. 

product form design, and detailed design. With this design, it is hoped that 

employees can use it comfortably and safely thereby reducing the risk of 

injury to Yumu Official Thrift employees. 

 

Kata kunci: Material Moving , Design, Verein Deutcher Ingenieure (VDI) 2221 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan budaya popular Industri Fashion Di Indonesia menyebabkan 

pergaulan masyarakat di masa Society 5.0 ini mengalami peningkatan yang 

mengarah ke gaya hidup (lifestyle). Para remaja yang ingin tampil gaya pada masa 

sekarang tidak lagi perlu berbelanja di Mall karena sudah ada Alternatif lain dengan 

cara melakukan aktivitas Jual beli barang bekas (Thrifting ) dengan harga yang jauh 

lebih murah. Beberapa tahun belakangan ini penomena Thrif Shop semakin ramai di 

Indonesia. Mengutip data ekspor-impor BPS, DI Indonesia nilai impor baju bekas 

meroket 607,6%  pada Januari-September 2022 dari tahun sebelumnya.  

 
Gambar 1.1 Nilai Impor Baju Bekas Kuartal III 2021 dan 2022 

(Sumber : Data Ekspor dan Impor BPS) 

 

Di Kota Pekanbaru sendiri Pada kuartal ke 4 tahun 2022 ada 4 toko Pakaian 

Thrif  yang baru berdiri di jalan Bangau Sakti, Salah satunya Yumu Official Thrift 

yang berdiri pada awal September 2022 kemudian diikuti berdirinya tiga toko Thrif 

lainnya.  
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Aktivitas karyawan yang rutin dilakukan setiap hari, yaitu pengangkatan 

bal thrif secara manual, ada 3 kondisi saat pengangkutan bal di toko thrift yumu. 

Kondisi pertama dapat dilihat dari gambar 1.2 yaitu pengangkutan bal dengan 

bobot paling berat dengan cara mendorong dan menggelindingkan bal dari 

gudang menuju mobil kemudian dimasukkan ke bagasi mobil, proses 

pengangkatan bal kedalam bagasi memerlukan sedikitnya 2 (dua) orang 

karyawan karena berat bal mencapai 100kg dengan ukuran rata-rata memiliki 

panjang 80cm, tinggi 60cm, dan lebar 65cm, kemudian bal diangkut menggukan 

mobil menujk toko thrif.

 

         

   Gambar 1.2 Proses Pengangkutan                       Gambar 1.3 Proses Pengangkutan  

            bal Thrift 100kg                                             bal Thrift sedang oleh 2 orang 

 

 
Gambar 1.4 Proses Pengangkutan  

bal thrift sedang oleh 1 orang 

 

Pada Gambar 1.4 menunjukkan proses pengangkutan bal ukuran sedang 

oleh seorang karyawan dengan cara manual. Dapat dilihat seorang karyawan 
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membawa bal dengan cara menaikkan bal ke atas punggung dan berjalan sedikit 

membungkuk karena beban yang cukup berat.  Memindahkan bal di toko Yumu 

Official Thrift  dilakukan secara manual tanpa menggunakan alat bantu atau cara 

yang tepat. Kondisi ini berpontesi terjadinya resiko cidera Musculoskeletal 

Disorder (MSDs) pada pekerja tersebut. Karyawan yang melakukan kegiatan 

pemindahan barang ini tidak memperhatikan teknik pemindahan yang tepat. 

Kondisi ini diperparah dengan kegiatan yang dilakukan secara berulang-ulang 

setiap hari. 

Berikut ini merupakan Tabel rekapitulasi kuesioner Nordic Body Map 

berdasarkan pengelompokan jenis keluhan: 

Tabel 1.1 Persentase Rekapitulasi Kuesioner Nordic Body Map 

(Sumber: Pengumpulan Data, 2023) 

Dapat dilihat dari table 1.1 Bagian tubuh karyawan yang paling terasa 

sakit setelah mengangkut bal Thrift adalah bagian punggung, pinggan dan kedua 

pergelangan tangan.Menurut National Institute For Occupational Safety And 

NO Jenis-jenis Keluhan 
rasa 

sakit 
NO Jenis-jenis Keluhan  

Rasa 

sakit 

0 Sakit Pada atas leher  2,17 14 
Sakit Pada pergelangan tangan 
kiri 

 6,25 

1 Sakit Pada Bawah Leher   2,17 15 
Sakit Pada pergelangan tangank 
anan 

 6,25 

2 Sakit Pada kiri bahu 4,34  16 Sakit Pada tangan kiri 6,25  

3 Sakit Pada kanan bahu 2,17  17 Sakit Pada tangan kanan 6,25  

4 Sakit Pada kiri atas lengan  6,52 18 Sakit Pada paha kiri 4,34  

5 Sakit Pada punggung   4,34 19 Sakit Pada paha kanan 4,34  

6 Sakit Pada kanan atas lengan  4,24 20 Sakit Pada lutut kiri  2,17 

7 Sakit Pada pinggang  6,25 21 Sakit Pada lutut kanan  2,17 

8 Sakit Pada pantat 0  22 Sakit Pada betis kiri 4,34  

9 Sakit Pada bagian bawah pantat  0 23 Sakit Pada betis kanan 4,34  

10 Sakit Pada kiri siku 2,17  24 
Sakit Pada pergelangan kaki 
kiri 

 0 

11 Sakit Pada kanan siku  4,34 25 
Sakit Pada pergelangan kaki 
kanan 

 0 

12 Sakit Pada kiri lengan bawah  6,25 26 Sakit Pada kaki kiri  2,17 

13 Sakit Pada kanan lengan bawah   6,25 27 Sakit Pada  2,17 
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Healt (berat beban maksimum yang dapat di angkat oleh pekerja adalah 27 kg, 

baik dilakukan oleh pria maupun wanita, dari Gambar 1.2 dan Gambar 1.3 diatas 

proses pemindahan bal oleh karyawan dapat mengakibatkan cidera MSDs, tulang 

punggung dan otot lainnya yang disebabkan posisi tubuh karyawan yang 

membungkuk dan juga pada Gambar 1.4 masa beban yang diangkut mencapai 

100kg serta dilakukan secara berulang..  

 Dari uraian latar belakang tersebut dapat disimpulkan bahwa perlu adanya 

perbaikan postur kerja guna menghindari cidera pada parea karyawan dengan 

adanya rancangan alat pengankut bal Thrif yang ergonomi ini  menggunakan 

metode VDI 2221, metode ini berorientasi pada klasifikasi tugas, perancangan 

konsep produk, perancangan wujud produk, dan perancangan terinci. VDI 2221 

ini juga pernah dipakai dalam sebuah penelitan di Kabupaten Kampar dengan 

judul perancangan sebuah alat pengangkat karet ergonomi menggunakan metode 

Verein Deutcher Ingenuere (VDI) 2221 Ronaldo Pada tahun 2022. Dengan 

adanya perancangan alat pengangkut inin diharapkan dapat mempermudah 

pekerjaaan karyawan Yumu Officiaal Thrif. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Rumusan dari masalah pada penelitian dan laporan  ini adalah “ 

Bagaimana merancang alat pengankut bal Thrif yang Ergonomi Menggunakan 

Metode Verein Deutcher Ingenuere (VDI) 2221?” 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Tujuan dari penelitian yang dilakukan ini adalah: 

1. Untuk perancangan alat bantu pengankut bal Thrif yang ergonomi, sehingga 

lebih efisien, dan dapat mempermudah para karyawan Yumu Oficial thrift 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Adapun Manfaat dari penelitian  dari penelitian ini yang dapat diambil 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Penulis 
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a. Merupakan salah satu syarat dalam menyelesaikan studi di jurusan  

Teknik Industri, Fakultas Sains dan Teknologi, UIN SUSKA RIAU. 

b. Dapat meningkatkan wawasan, juga pengetahuan untuk  

mengidentifikasi dan pemecahan dari suatu permasalahan serta dapat 

memberikan solusi dari masalah tersebut 

2. Bagi akademik 

Diharapkan dengan adanya penelitian dan laporan ini, dapat menjadi suatu  

masukan dan juga  pedoman dalam mengembangkan ilmu pengetahuan 

mengenai perancangan alat selanjutnya. 

3. Bagi Karyawan atau pengguna 

Semoga penelitian ini memberikan kemudahan dan keamanan kepada 

karyawan dalam melakukan aktivitasnya, serta dapat mengurangi resiko 

terjadinya cidera 

1.5 Batasan Masalah 

 Batasan masalah  dari penelitian ini agar tidak meluas diperlukan  adanya 

batasan masalah, batasan masalah dari penelitian ini yaitu: 

1. Rancangan hanya berbentuk dalam gambar 3D. 

 

1.6 Posisi Penelitian 

 Posisi pada Penelitian ini yaitu rancangan alat pengangkut juga pernah 

dilakukan sebelumnya oleh peneliti lainnya. Diharapkapkan agar tidak terjadi 

penyimpangan dan penyalinan dari penelitian dari laporan ini, diperlukan 

ditampilkan posisi penelitian, dan posisi penelitian pada laporan ini adalah 

 Tabel 1.2 Posisi Penelitian  

Judul dan penulis Permasalahan metode Hasil 

Perancangan Unit 

Pencekam Ban pada 

Mesin Vulkanisasi 

Dingin Ban Truk dan 

Bus dengan metode 

VDI 2222 ( Ratmono 

Hari Widyatmoko , 

Jennifer Ongko 

Memiliki kesulitan karena 

banyaknya variasi ukuran 

ban. Rancangan yang 

compact, aman dan efisien 

dapat meningkatkan 

produksi ban vulkanisir. 

VDI 2222 Hasil perancangan 

konsep unit pencekam 

ban pada mesin 

vulkanisasi dingin adalah 

sebuah unit pencekam 

yang dapat berputar 

bolak-balik 180 pada 

sumbu X mesin dan 
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Rahardjo , Stefanus 

Bharon Pradana, 

2020) 

pencekam ban dapat 

berputar 360 bolak-balik 

pada sumbu Y mesin. 

perancangan alat 

bantu pengangkat 

karet yang ergonomi 

menggunakan metode 

VDI 2221 untuk 

mengurangi resiko 

muskuloskeletal pada 

petani karet 

(Ronaldo, 2021) 

Proses pengangkatan yang 

lama ini menimbulkan 

gejala-gejala 

musculoskeletal yaitu  

nyeri pada punggung dan 

leher 

VDI 2221 

Alat bantu pengangkat 

karet yang ergonomi 

dapat mengurangi 

ganguan muskuloskeletal 

pada petani karet. 

Perancangan alat 

pengupas sabut 

kelapa menggunakan 

metode VDI 2221 ( 

Febri Prima, 2021 )  

Pekerja membutuhkan 

sebuah alat yang dapat 

menyelesaikan pekerjaan 

lebih cepat dan efisien. 

Alat yang digunakan saat 

ini masih menggunakan 

“baji” dimana 

penggunaannya 

membutuhkan waktu yang 

lama karena proses dalam 

VDI 2221 rancangan alat pengupas 

sabut kelapa 

menggunakan metode 

VDI 2221 berhasil dibuat 

sesuai dengan kebutuhan 

pengguna, rancangan 

tersebut menghasilkan 

kinerja yang lebih efektif 

dengan rata-rata waktu 

pengupasan 

menggunakan alat yaitu 

143 pengupasan 

buah/jam 

Perancangan Sepeda 

Listrik 350 W dengan 

Metode VDI 2221 

untuk Ibu Rumah 

Tangga Perumahan  

( Salman Alfaridzi 

Kinibalu Siregar, 

Syahrial, 2021) 

penggunaan kendaraan 

listrik ini dimulai dari 

ruang lingkup yang paling 

kecil seperti komplek 

perumahan adalah 

penggunaan sepeda listrik. 

Sepeda listrik selain dapat 

mengurangi polusi udara 

juga dapat mengurangi 

polusi suara pada 

lingkungan komplek 

perumahan. 

VDI 2222 penggunaan motor 

BLDC berdaya 350 W 

sudah cukup untuk dapat 

dipakai pada desain yang 

dibuat pada komplek 

perumahan, karena 

standarnya nilai 

kemiringan adalah 0-

15% dan angin depan 

pada komplek 

perumahan adalah 9-14 

km/jam. D 
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Pengermbangan mesin 

pengupas kulit kopi 

menggunakan metode 

VDI 2221 (RIfki 

Dermawan Veirah 

hadi, 2022) 

waktu pengupasan kopi 

yang kurang efisien, 

sehingga para petani di 

tuntut harus lebih kreatif 

dalam mengolah 

pengupasan kulit kopi. 

Namun seiringnya 

perkonomian yang 

semakin tidak menentu 

membuat para petani kopi 

kesulitan dalam 

mendapatkan hasil kopi 

yang diinginkan 

VDI 2221 Rancangan mesin yang 

didapat berdasarkan 

metode VDI 2221 ini 

menghasilkan varian ke-

3 yang secara 

perwujudan 

(embodiment) tidak jauh 

berbeda dari rancangan 

yang telah ada, hanya 

pengembangan 

diaplikasikan supaya 

rancangan dan kinerja 

mesin lebih optimum 

Perancangan Alat 

pengangkut bal 

Pakaian Thrift 

Ergonomi 

Menggunkan Metode 

Verein Deutcher 

Ingenuere (VDI) 2221 

(Renaldi Fitra, 2023) 

 

Penangkutan bal pakaian 

thrift yang dilakukan 

secara manual handling 

yang dapat menyebabkan 

resiko kesehatan pada 

karyawan 

VDI 2221 Rancangan alat yang 

ergonomi dapat 

membantu karyawan 

dalam membawa bal 

pakaian sehingga 

mengurangi dampak 

resiko kesehatan bagi 

para pekerja 

 (Sumber: Pengumpulan Data, 2023) 
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1.7 Sistematika Penulisan 

Untuk memudahkan dalam memahami penelitian yang dilakukan, maka 

penelitian ini disusun dengan penulisan yang terdiri dari 6 (enam) BAB. 

Sistematika Penulisan dari Laporan Penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab Pendahuluan membahas tentang latar belakang permasalahan, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan 

masalah dan juga sistematika penulisan. 

 

BAB II LANDASAN TEORI 

Pada bab ini penulis mengemukakan tentang kerangka dasar teori 

yang berhubungan dengan masalah yang menjadi dasar 

pembahasan dalam Tugas Akhir ini, meliputi tinjauan pustaka hasil 

penelitian yang didapat sebelumnya dan teori-teori yang ada 

hubungannya dengan penelitian yang dilaksanakan sebelumnya 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab metodologi penelitian merupakan proses berpikir untuk 

menghasilkan tahapan yang harus ditetapkan oleh peneliti dalam 

proses penelitian. Bab metodologi penelitian ini menjelaskan 

secara sistematis dimana tahapan tersebut dimulai , melakukan 

identifikasi masalah, menemukan studi literatur, pembuatan 

rumusan masalah, penetapan tujuan, melakukn pengumpulan data, 

pengolahan data,  melakukan analisa dari pengolahan data, dan 

yang terakhir diakhiri dengan kesimpulan dan saran. 

BAB IV  PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA 

Bab yang menjelaskan secara sistematis semua langkah langkah 

yang digunakan dalam proses pengumpulan data dan teknis 

pengolahan data dalam menyelesaikan permasalahan. 

BAB V    ANALISA 
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Pada bab ini berisikan analisis dan pembahasan mengenai 

pengumpulan dan pengolahan data yang dilakukan pada bab 

sebelumnya. 

BAB VI  PENUTUP 

Bab penutup tentang kesimpulan dan saran penulis terhadap 

pelaksanaan dari hasil dari penelitian yang telah dilakukan 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 
 

2.1 Pengembangan dan Perancangan 

Perancangan adalah suatu proses yang bertujuan untuk menganalisis, 

menilai memperbaiki dan menyusun suatu sistem, baik sistem fisik maupun non 

fisik yang optimum untuk waktu yang akan datang dengan memanfaatkan 

informasi yang ada. Perancangan suatu alat termasuk dalam metode teknik, 

dengan demikian langkah-langkah pembuatan perancangan teknik adalah suatu 

aktivitas dengan maksud tertentu menuju kearah tujuan dari pemenuhan 

kebutuhan manusia, terutama yang dapat diterima oleh factor teknologi peradaban 

kita. (Soekarta dan Suharsono, 2021) 

Dari definisi tersebut terdapat tiga hal yang harus diperhatikan dalam 

perancangan:  

1. aktifitas dengan maksud tertentu  

2. sasaran pada pemenuhan kebutuhan manusia  

3. berdasarkan pada pertimbangan teknologi Dalam membuat suatu 

perancangan produk atau alat 

Perancangan dan pengembangan produk merupakan suatu upaya aktifitas 

yang saling berkaitan dengan dimulainya analisis, persepsi dan juga peluang pasar 

sampai ke tahap produksi, penjualan dan pengiriman produk dengan selama 

dimensi laba bagi investor merupakan dimensi yang banyak digunakan untuk 

menilai usaha, perancanaan dan pengembangan produk  (Ulrich & Eppinger, 

2001) : 

1. Kualitas Produk 

Kualitas Produk meliputi berbagai produk yang dihasilkan, produk 

tersebut telah memuaskan keiginan pelanggan dan apakah produk tersebut 

kuat dan handal 

2. Biaya Produk 

Biaya Produk ini adalah biaya untuk membeli suatu peralatan dan alat 

bantu serta biaya produksi untuk setiap produk, biaya ini akan  
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menentukan besar laba yang akan dihasilkan dari penjualan dan pada harga 

tertentu 

3. Waktu Pengembangan Produk 

Waktu pengembangan produk ini menentukan kemampuan dalam 

berkompetisi yang waktu dan pengembangan produk juga menunjukan 

suatu daya tanggap terhadap perubahan teknologi pada akhirnya akan 

menentukan kecepatan perusahaan untuk menerima pengambalian 

ekonomi dari usaha pengemabangan yang dilakukan 

4. Biaya pengembangan 

Biaya Perkembangan merupakan biaya yang dikeluarkan produk dan 

merupakan suatu komponen yang penting dari investasi yang dibutuhkan 

untuk mencapai laba profit 

5. Kapabilitas pengembangan 

Kapabilitas pada pengembangan menunjukan suatu pengembang yang 

lebih baik untuk mengembangkan suatu produk masa depan sebagai 

sebuah hasil pengalaman yang diperoleh saat ini. 

 Menurut (Ulrich & Eppinger, 2001) terdapat 3 fungsi penting dalam 

proyek pengembangan produk adalah sebagai berikut :  

1. Pemasaran 

Pemasaran pengembangan produk berfungsi sebagai untuk menjembatani 

antara tim pengembangan produk dengan pelanggan, sedangkan bentuk 

aslinya yaitu dengan memfasilitasi proses identifikasi pada segmen pasar 

dan identifikasi kebutuhan pelanggan, menetapkan target produk, 

merancang peluncuran dan juga promosi produk 

2. Perancangan  

perancangan merupakan cara mengidentifikasi dalam bentuk fisik produk 

supaya terpenuhnya suatu keinginan pelanggan, dengan tugas bagian 

perancangan ini meliputi desain engineering (mekanik, elektrik dan lain-

lain) dan desain industri (estetika, ergonomi, dll) 
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3. Manufaktur 

Bagian Manufaktur, bertanggung jawab untuk merancang dan 

mengoperasikan sebuah sistem produk pada proses produkisi untuk 

mengasilkan suatu produk. 

 

2.2  Pengertian Ergonomi 

E irgonomi atau eirgonomis se ibe inarnya be irasal dari kata Yunani yaitu e irgo 

yang be irarti keirja dan nomos yang be irarti hukum. Deingan de imikian eirgonomi 

dimaksudkan seibagai disiplin ke iilmuan yang me impeilajari manusia dalam 

kaitannya de ingan pe ike irjaan. Disiplin eirgonomi adalah meirupakan suatu cabang 

ilmu yang se icara sisteimatis meimanfaatkan informasi-informasi meinge inai sifat, 

ke imampuan dan keiteirbatasan manusia untuk meirancang siste im ke irja seihingga 

orang dapat hidup dan beike irja pada sisteim itu deingan baik yaitu meincapai tujuan 

yang diinginkan me ilalui peikeirjaan itu deingan e ife iktif, nyaman, aman, seihat dan 

e ifisiein (E iNASE i). (Pangaribuan dkk, 2022). 

E irgonomi adalah ilmu, seini,, dan peine irapan teiknologi untuk meinye irasikan 

atau meinye iimbnagkan  antara se igala aktifita baik fisik ataupun meintal se ihingga 

kualitas hidup seicarakeise iluruhan meinjadi leibih baik, konseip e irgonomic adalah 

be irdasarkan keisadaran, keiteirbatasan, keimampuan, dan kapasitas. Seihingga dalam 

usaha untuk meince igah cideira, meiningkatkan Produktivitas, eivisie insi dan manusia 

yang te irlibat dalam peikeirjaan teirse ibut (Hutabarat, 2017) 

Lahirnya cabang ilmu e irgonomic adalah untuk meiningkatkan pe inggunaan 

e ifeiktifitas objeik fisik dan fasilitas yang digunakan ole ih manusia dan meirawat atau 

meinambah nilai seisuatu misalnya ke ise ihatan, keinyamanan dan keipuasan dalam 

prose is pe inggunaan teirse ibut. Eirgonomi me incari informasi yang le ingkap me inge inai 

ke imampuan seirta keiteifbatasan manusia. Hal utama yang wajib dilakukan saat 

meilakukan peirancangan adalah meinye isuaikan peike irja deingan pe ike irjaan. Dalam 

hal teirse ibut pe ikeirjaan diseisuaikan agar se ilalu beirada pada jangkauan keimampuan 

syste im ke irja harus diseisuaikan deingan kondidi manusia, dimana dimeinsi dan 

fungsi harus me inikuti karakteiristik manusia yang akan meinggunakan siste im keirja 

itu. (Sajiyo dkk, 2019)  
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E irgonomi dapat dibagi meinjadi 2 (dua) pokok peindeikatan yang le ibih 

kompreihe insif yaitu 

1.  Fokus Utama  

yaitu meimpe irtimbangkan manusia dalam peirancangan be inda, proseidur 

ke irja dan lingkungan ke irja. Fokus dari e irgonomi adalah manusia dan 

inteiraksinya de ingan produk, pe iralatan, fasilitas, proseidur, dan lingkungan 

dari peikeirjaan seihari-hari. Eirgonomi meimpunyai 2 tujuan utama, yaitu 

meiningkatkan e ife iktivitas dan eifisie insi dari pe ikeirjaan dan aktivitasaktivitas 

yang lain, seirta meiningkatkan nilai-nilai teirteintu yang diinginkan dari 

pe ikeirjaan teirse ibut  

2.  Pe inde ikatan Utama  

yaitu aplikasi sisteimatik dari informasi yang re ile ivan te intang ke imampuan, 

ke iteirbatasan, karakteiristik, motivasi manusia, peirilaku manusia teirhadap 

de isain produk dan proseidur yang digunakan seirta lingkungan te impat 

meinggunakannya. Pada ilmu e irgonomi, manusia dipandang se ibagai adalah 

satu komponein se intral dalam suatu sisteim ke irja, disamping 

komponeinkompone in bahan, meisin, dan pe iralatan keirja se irta lingkungan 

ke irjanya. De ingan de imikian manusia be irpeiran se ibagai pe ire incana, 

pe irancang, seikaligus se ibagai pe inge indali sisteim ke irja teirse ibut.  

 

2.3 Tujuan Dan Manfaat Ergonomi 

Me inurut (Prasnowo dkk, 2020) Seicara umum Tujuan Dari peineirapan 

E irgonomi, antara lain:  

1. Me iningkatkan Ke ise ijahteiraan fisik dan me intal meilalui upaya pe inceigahan 

cideira dan peinyakit akibat keirja, meinurunkan beiban keirja fisik  dan 

meintal, meingupayakan promosi dan keipuasan keirja ,  

2. meiningkatkan ke ise ijateiraan social meilalui kualitas kontak social dan  

meingkoordinasi ke irja seicara teipat, guna meiningkatkan jaminan social baik 

se ilama kurun waktu usia produktif maupun tidak produiktif. 
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3. meincipptakan keise iimbangan rasional teirhadap aspeik te iknis, e ikonomis, 

dan antropologis dari seitiap syste im ke irja yang dilakuikan seihingga te ircipta  

kuialitas keirja dan kuialitas hiduip yag tinggi.  

Me inuiruit ( Huitabarat, 2017) adapuin manfaat eirgonomi antara lain yaitui 

1. Pe iningkatan hasil produiksi, yang be irarti meinuintuingkan se icara eikonomi, 

Hal ini dise ibabkan oleih: 

a. Eifisie insi waktui ke iraj yang me iningkat 

b. Me iningkatnya kuialitas keirja 

c. Ke ice ipatan peirgantian pe igawai ( Labuior tuirnoveir ) yang re ilative i re indah 

2. Me inuiruinnya Probabilitas teirjadinya ke ice ilakaan yang be irarti: 

a. Dapat meinguirangi biaya pe ingobatan yag tinggi pe inye idiaan kapasitas 

uintuik keiadaan  gawat daruirat 

b. Dapat meinuirangi peinye idiaan kapasitas uintuik keiadaan gawat daruirat 

3.  De ingan me ingguinnakan antropomeirti dapat direincanakan ataui dide isin: 

 a. Pakaian keirja 

  b. Workspace i 

  c. Ligkuingan ke irja  

  d. Pe iralatan ataui jmeisian  

  e i. Consuime ir Produict 

 

2.4  Kapasitas Kerja 

 Workload Ataui be iban keirja meiruipakan uisaha yang haruis dike iluiarkan oleih 

se ise iorang uintuik meimeinuihi “peirmintaan” dari peikeirjaan teirse ibuit. Adapuin 

kapasitas adalah keimampuiatan ataui kapasitas manuisia. Kapasitas ini diuikuir dari 

kondisi fisik mauipuin meintal seise iorang. Be iban keirja yang dimaksuid adalah 

u ikuiran (porsi) dari kapasitas ope irator yang te irbatas yang dibuituihkan uintuik 

meilakuikan keirja teirte intui. (Irzal, 2016) 
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Gambar 2.1 Be iban  keirja dan kapasitas 

(Irzal, 2016) 

 

2.5 Antropometri 

Ilmui yang se icara khuisuis me impe ilajari teintang pe inguikuiran tuibuih manuisia 

guina me iruimuiskan peirbe idaan-pe irbeidaan uikuiran tiap individui atauipuin keilompok 

dan lain seibagainya dise ibuit eirgonomi. Pe ilopor bidang ini adalah ahli matimatika 

be irkeibangsaan Be ilgia be irnama Quie itleit, yang pada tahuin 1070 me impe irkeinalkan 

karyanya yang be irjuiduil Antrhropome itrie i. Be iliau i tidak hanya dise ibuit se ibagai 

pe ineimui ataui pe inceituis ilmui teirse ibuit, namuin juiga me iruipakan orang yang pe irtama 

kali meimpeirke inalkan istilah “antropomeitri” seibeinarnya, pe imuilaan peimanfaatan 

antropologi seicara fisik dapat diteiluisuiri hingga pada akhir abat kei-18 se irta 

diguinakan antropomeitri uintuik pe irbandingan antar ras peirtama kali dikeimbangkan 

oleih linnei, Buiffon dan Whitei. ( Pane iro dan Martin, 1979) 

  Me inuiruit (Sajiyo dkk, 2019) Pada uimuimnya dimeinsi dan uikuiran tuibuih 

manuisia  akan be irbe ida satui sama lain. Di sini ad be ibe irapa factor yang akan 

meimpe ingaruihi u ikuiran tuibuih manuisia, se ihingga suidah se ime istinya se iorang 

pe irancang produik haruis me impeirhatikan factor-faktor teirse ibuit antara lain  adala: 

1. Antropome itri dinamis  

Antropome itri dinamis meiruipakan uikuiran dimeinsi  tuibuih ataui ciri-ciri 

tuibuih pada saaat keiadaan beirge irak ataui meimpe irhatikan ge irakan yang 

muigkin be irlansuing pada saaat se ise iorang itui be iraktivitas. Pe inguikuiran ini 

dilakuian pada saat  tuibu ih beirge irak atau i “dinamis”. Cara peinguikuiran 
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se imacam ini akan meinghasilkan data antropomeitri dalam posisi tuibuih 

meilaksanakan fuingsinya yang dinamis akan banyak diaplikasikan dalam 

prose is pe ire incanaan fasilitas mauipuin ruiang ke irja. 

2.  Antropome itri Statis 

Antropome itri jeinis ini adalah uikuiran dan ciri-ciri tuibuih pada ke iadaan 

statis guina posisi yang dite itapkan. Di sisi tuibuih diuikuir deingan posisi 

standard dan tidak beirge irak ( te itap teigak se impuirna). Dimeinsi tuibuih yang 

diuikuir deingan posisi teitap antara lain me ilipuiti beirat badan, tinggi tuibuih 

dalam keiadaan beirdiri mauipuin duiduik, uiku iran ke ipala, tinggi ataui panjang 

luituit pada saat beirdiri mauipuin duiduik, panjang leingan dan se ibagainya. 

Dalam hal ini uikuiran diambil peirse intil 5 dan 95. Disini peinguikuiran 

dilakuikann teirhadap posisi tuibuih yang be irkaitan deingan keigiatan yang 

haruis diseile isaikan. Hal uitama yang be irkaitan deingan ke igitan yang haruis 

dise ileisaikan. Hal uitama yang dite ikankan pada peinguikuiran dime insi 

fuinsional tuibuih ialah meimpe iroleih uikuiran tuibuih yang be irkaitan kuiat 

de ingan ge irakan nyata yang dibuituihkan tuibuih uintuik meilakuikan ke igiatan 

teirte intui.  

 

2.6  Pengukuran Antropometri Manusia 

 Pe inguikuiran antropome itri manuisia adalah se ibagai be irikuit (M. A. Wijaya e it 

al., 2016): 

1. Pe inguikuiran Tangan 

Yaitui dimeinsi tuibuih antropomeitri tangan meinje ilaskan dimeinsi tuibuih yang 

di uikuir. 

2. Pe inguikuiran kaki 

Yaitui dimeinsi tuibuih antropomeitri kaki me injeilaskan dimeinsi tuibuih yang di 

uikuir. 

3. Pe inguikuiran ke ipala 

Yaitui dimeinsi tuibuih antropomeitri tangan meinje ilaskan dimeinsi tuibuih yang 

di uikuir. 

4. Pe inguikuiran le ibar bahui 
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Yaitui dimeinsi tuibuih antropomeitri tangan meinje ilaskan dimeinsi tuibuih yang 

di uikuir. 

 

 
Gambar 2.2 Pe inguikuiran Antronome itri Manuisia 

(Wahyuijati, 2022) 

 

2.7 Biomekanika 

 Sisi biomeikanika leibih meilihat dari aspe ik teirkait proseis me ikanik yang 

teirjadi pada tuibuih, se ipe irti ke ikuiatan otot, dan se ibagainya. Faktor yang lain tuiruit 

meimpe irbeirat beiban keirja antara lain tingkat gaji dan jaminan sosial bagi peike irja 

yang masih reindah, yang be irdampak peike irja teirpaksa meilakuikan keirja tambahan 

se icara beirleibihan. Be iban fisik ini dalam waktui yang lama dapat meinimbuilkan 

stre iss  yang dapat meinimbuilkan keice ilakaan ke irja (irzal, 2016). 
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2.8  Material Handling 

Mateirial handling ataui peimindahan barang adalah suiatui se ini dari ilmui 

yang me ilipuiti peinanganan (handling), peimindahan (moving), peimbuingkuisan ataui 

pe inge ipakan (packaging), peinyimpanan (storage i) se ikaliguis pe inge indalian 

pe ingawasan (controlling) dari bahan ataui mateirial deingan se igala be intuiknya. 

Dalam kaitannya de ingan pe imindahan bahan, maka proseis pe imindahan bahan ini 

akan dilaksanakan dari satui lokasi ke i lokasi yang lain baik seicara ve irtikal, 

horizontal mauipu in lintasan yang me imbe intuik kuirva, de imikian puila lintasan ini 

dapat dilaksanakan dalam suiatui lintasan yang te itap ataui be iruibah-uibah 

(Wattimeina, Ei., & Maitimui, 2018) 

Ke igitan peimindahan bahan meiruipakan keigiatan yang me imbuituihkan biaya 

dan ikuit meimpeingaruihi struiktuir biaya produiksi, se ihingga pe irlui dilakuikan 

pe ireincanaan, peingawasan, pe inge indalian se irta peirbaikan agar tuijuian keigiatan 

pe imindahan bahan itui se indiri dapat teircapai. Be irikuit ini adalah tuijuian dari 

pe imindahan barang (mateirial handling) yaitui se ibagai beirikuit (Wattimeina, Ei., & 

Maitimui, 2018): 

1. Me iningkatkan kapasitas produiksi 

Pe iningkatan kapasitas produiksi dapat dicapai meilaluii: 

a. Pe iningkatan produiksi keirja peir man-houir.  

b. Pe iningkatan eifisieinsi me isin ataui pe iralatan deingan me inguirangi down-

timei.  

c. Me injaga ke ilancaran aliran keirja dalam pabrik.  

d. Pe irbaikan peingawasan teirhadap keigiatan produiksi. 

2. Me inguirangi limbah buiangan (waste i)  

Uintuik meincapai tuijuian ini, maka dalam keigiatan peimindahan bahan haruis 

meimpe irhatikan hal-hal beirikuit ini:  

a. Pe ingawasan yang se ibaik-baiknya te irhadap ke iluiar masuiknya pe irse idiaan 

mateirial yang dipindahkan.  

b. E iliminasi keiruisakan pada bahan seilama pe imindahan beirlangsuing. 

c. Fle iksibilitas uintuik me imeinuihi ke iteintuian-ke iteintuian dan kondisi-kondisi 

khuisuis dalam meimindahkan bahan ditinjaui dari sifatnya. 
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3. Me impeirbaiki kondisi areia keirja 

Pe imindahan bahan yang baik akan dapat meime inuihi tuijuian ini deingan cara:  

a. Me imbeirikan kondisi keirja yang le ibih nyaman dan aman.  

b. Me inguirangi faktor keileilahan bagi Pe ikeirja ataui ope irator.  

c. Me inigkatkan peirasaan nyaman bagi ope irator.  

d. Me imacui Pe ike irja uintuik maui beike irja leibih produiktif lagi.  

4. Me impeirbaiki distribuisi mateirial 

Ke igiatan mateirial handling meimiliki sasaran:  

a. Me inguirangi teirjadinya ke iruisakan teirhadap produik se ilama proseis 

pe imindahan bahan dan peingiriman.  

b. Me impeirbaiki jaluir pe imindahan bahan.  

c. Me impeirbaiki lokasi dan peingatuiran dalam fasilitas peinyimpanan. 

d. Me iningkatkan eifisie insi dalam hal peingiriman barang dan peineirimaan. 

Me inguirangi biaya Pe inguirangan biaya ini dapat dicapai meilaluii peinuiruinan 

biaya inve intory, pe imanfaatan luias areia uintuik keipe intingan yang le ibih baik 

dan deingan pe iningkatan produiktivitas. 

 

2.9 Postur Kerja 

 Para peike irja dalam meilakuikan seisuiatui pe ikeirjaan ataui  be ike irja, maka 

pe ikeirja teirse ibuit haruis be ikeirja se icara nyaman dan seisuiai de ingan postuir ke irja yang 

baik. Be ike irja deingan postuir ke irja yang baik dapat meinguirangi re isiko cideira yang 

dialami oleih peike irja. Seiring diteimuikan para peikeirja beikeirja deingan sikap tuibuih 

yang tidak seisuiai deingan yang disanrankan ataui deingan postuir tuibuih yang wajar. 

Posisi tuibuih sangat diteintuikan oleih jeinis pe ikeirjaan yang dilakuikan, dan masing-

masing posisi keirja meimpuinyai pe ingaruih yang be irbe ida-be ida teirhadap tuibuih 

(Re istui puitri dkk, 2022)  

 

2.10 Musculoskeletal Disorders (MSDs) 

  Gangguian Muiskuiloskle ital (MSD) me iruipakan peinyakit  yang ide intik 

dise ibabkan oleih pe ikeirjaan. Gangguian muiskoloskleital se indiri dideife inisikan 

se ibagai kondisi inflamasi dan deige ineirativei yang me impe ingaruihi otot, teindon, 
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ligameint, se indi, saraf pe irifeir, dan pe imbuiluih darah peinduikuing. Ini te irmasuik 

sindrom klinis seipeirti peiraddangan teindon dan kondisi teirkait  (teinosynovitids, 

e ipicondylitis, buirsitis), gangguian konpre insi saraf (carpal tuinne il syndrome i, lini 

panguil) dan oe iste ioarthrosis, Se irta kondisi kuirang standar se ipeirti myalgia, nye iri 

puingguing bawah dan sindrom nye iri re igional lainnya yang tidak diseibabkan oleih 

patologi yang dike itahuii. Dalam kata lain, Ke iluihan muiscoloskleital meiruipakan 

ke iluihan pada bagian-bagian otot ske ile ital yang dirasakan ole ijh se ise iorang muilai 

dari keiluihan ringan sampai keiluihan beirat. Hal ini biasanya dise ibabkan jika otot 

meine irima beiban statis beiruilang uilang dan dalam waktui yang cuikuip lama ( 

Re istuipuitri dkk, 2022)  

  Se icara garis beisar gangguian ke iluihan otot dapat dikeilompokkan meinjadi 2, 

yaitui: 

1.  Ke iluihan se ime intara (reiveirsible i), dimana ke iluihan te irse ibuit teirjadi pada saat 

otot meineirima beiban statis, namuin akan hilang pe irlahan 

2.  Ke iluihan meine itap (peirsiste int), yaitui keiluihan otot yang sifatnya me ineitap, 

rasa sakit pada otot masih beirlanjuit meiskipuin pe imbeirian beiban diheintikan 

 

2.11 Pengaruh Postur Kerja terhadap Musculoskeletal Disorders 

 Postuir ke irja janggal adalah beintuik fostuir yang tidak alamiah. Meilakuikan 

se isuiatui ke igiatan deingan postuir janggal se icara beiruilang ataui dalam waktui yang 

lama dapat meingakibatkan peiningkatan re isiko ke ileilahan, nye iri ataui cideira. Suiatui 

postuir ditopang baik seicara aktif oleih otot ataui se icara fasif oleih tuilang, teindon, 

ligamein, dan se ibagainya. (Re istuipuitri dkk, 2022)  

 Me inuiruit ILO, se icara alamiah postuir tuibuih dapat teirbagi me injadi duia 

yaitui: 

1.  Statis 

Postuir statis adalah postuir te itap ataui hampir sama diseipanjang waktui. 

Pada Postu ir statis hampir tidak teirjadi peirge irakan pada otot dan seindi,  

se ihingga be ibanyang ada adalah beiban ststis. 

2.  Dinamis 
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Postuir dinamis adalah postuir de ingan adanya pe iruibahan dan peireigangan 

otot se irta ada ada peirpindahan beiban. Posisi yang paling nyaman bagi 

tuibuih adalah posisi neitral. Akan teitapi jika peirge irakan teirse ibuit teirjadi 

teiruis-me ine iruis dan beirkeipanjangan maka dapat meimbahayakan ke ise ihatan 

tuibuih. 

 

 

 
Gambar 2.3 Postuir Tuibuih dan E ifeiknya Bagi Keiseihatan 

(Reistuipuitri dkk, 2022) 

2.12 Nordic Body Maps (NBM) 

 Nordic body map meiruipakn meitode i yang diguinakan uintuik meinilai tigkat 

ke iparahan seiveirity atas teirjadinya gangguian ataui cideira pada otot skeileital. Nordic 

body map, meiruipkan meitodei pe inilaian suibje iktif, artinya ke ibe irhasilan aplikasi 

meitode i ini sangat be irgantuing dari kondisi dan situ iassi yang dialami peikeirja pada 

saat dilakuikannya pe inilaian dan juiga teirgantu ing ke iahlian dan peingalaman 

obse irve ir yang be irsangkuitan. Nordic body map me ilipuiti 27 bagian otot ske ileital 

pada keiduia sisi tuibuih kanan dan kiri. Dimuilai dari anggota tuibuih bagian atas 

yaitui otot leihe ir sampai deingan bagian paling bawah yaitui otot pada kaki. ( 

Huitabarat, 2017)   
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 Langkah te irakhir Nordic body map ini, teintuinya adalah meilakuikan uipaya 

pe irbaikan pada peike irjaan posisi sikap ke irja, jika dipeirole ih hasil yang 

meinuinjuikkan tingkat keiparahan pada otot ske ileital yang tinggi. ( Huitabarat, 2017) 

 

 
Gambar 2.4 Bagian Tuibuih Beirdasarkan Nordic Body Map 

(Pratiwi, 2022) 

 

De ingan dilakuikannya pe inguikuiran me ingguinakan instruimeint Nordic Body 

Map dapat  dilakuikan pe inilaian rasa sakit yang dike iluihkan dari seirangkaian 

ideintifikasi yang dilakuikan. Peingguinaan kuiisioneir Nordic Body Map meiruipakan 

se isuiatui yang uimu im diguinakan dalam seibuiah peine ilitian meinge inai isui eirgonomic 

yang be irtuijuian u intuik me inge itahuii keitidaknyamanan keirja yang dialami oleih 

pe ikeirja beirsangkuitan yang ada di lapangan. Pe inguimpuilan data deingan 

meingguinakan me itode i Nordic Body Map dilakuikan de ingan me ingguinakan 

kuie isioneir. (Admojo, 2020) 
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Kuie isione ir Nordic Body Map ini dalam pe inilaiannya me ingguinakan “4 

skala likeirt” deingan skala 1 sampa de ingan 4. Re isponde in diminta uintuik 

meimbe irikan peinilaian teirhadap bagian tuibuihnya yang dirasakan sakit seilama 

meilakuikan aktivitas keirja seisuiai deingan skala likeirt yang te ilah diteintuikan. 4 skala 

likeirt pada kuiisioneir Nordic Body Mapme iwakili indikator TS (Tidak Sakit), AS 

(Agak Sakit), S (Sakit), SS(Sangat Sakit), yang sifatnya suibye iktif pada masing-

masing re isponde in yang me imbe iri peinilaian. Data daripada kuiisioneir yang te ilah 

didapatkan nantinya akan diolah uintuik dapat meinge itahuii beirapa peirse intasei 

re ipondein yang me inyatakan rasa sakit pada bagian-bagian tuibuih yang 

diideintifikasi, meineimuikan bagian-bagian tuibuih yang me imang dirasa banyak 

dirasakan sakit oleih para reisponde in ke itika meilakuikan pe ikeirjaan, dan dari data-

data ituilah yang nantinya akan meine intuikan ataui meinge itahuii keitidakeirgonomisan 

suiatui prose is ke irja. (Admojo, 2020). 

 
Gambar 2.5 Quieisioneir Nordic Body Map 

(Admojo, 2020) 
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2.13  Metode Verein Deutcher Ingenuere (VDI) 2221 

 Pe irsatuian Insinyuir Je irman ( Veire iin De iuitscheir Inge iniuire i / VDI ) 

meinyatakan gagasan te intang meitode i pe irancangan VDI 222I. Me itodei ini 

meiruipakan meitodei peirancangan yang dise ibuit seibagai “ Peinde ikatan sisteimatik 

teirhadap de isain u intuik siste im te iknik dan produik te iknik” Me itodei pe ime icahan ini 

dimuilai dari tahap analisis keimuidian dite irapkan seibagai tahap sinteisis. Analisis 

u intuik meinguiraikan suiatui sisteim yang kompleik dalam eile imein-e ile imein, dalam 

se itiap eileimein yang die ide intikkan beirtuijuian uintuik me impeilajari karakteiristik 

masing – masing e ile ime in. Sinteisis me iruipakan peinggabuingan e ile imein- e ile imein 

de ingan karakteiristik yang dipe iroleih dari prose is analisis, pe inggabuingan te irse ibuit 

diguinakan uintuik meinciptakan suiatui sisteim barui. (Wahyuijati, 2021).  

 
Gambar 2.6  Diagram Alir VDI 

(Wahyuijati, 2021) 
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2.14 Menentukan Prinsip Solusi 

Prinsip soluisi haruis diawali deingan prinsip ke irja. Prinsip keirja peirlui 

diteimuikan uintuik be irbagai suib fuingsi, dan juiga prinsip-prinsip ini akhirnya haruis 

digabuingkan me injadi struiktuir keirja. Konkre itisasi struiktuir ke irja meingarah pada 

soluisi prinsip. Seibuiah prinsip keirja haruis meinceirminkan eifeik fisik yang 

dibuituihkan uintuik pe imeinuihan fuingsi yang dibeirikan dan juiga yang ge iome itris dan 

mateirial karakteiristik. Dalam banyak kasuis, tidak peirlui meincari eife ik barui fisik, 

de isain beintuik (ge iome itri dan bahan) meinjadi satui-satuinya masalah. Se ilain itui, 

dalam meincari soluisi se iringkali suilit uintuik meimbu iat peirbeidaan beintuik yang je ilas 

antara eife ik fisik dan fituir beintuik de isain. Ole ih kareina itui para deisaineir biasanya 

meincari prinsip-prinsip yang me incakuip prose is fisik be irsama deingan yang 

dipeirluikan ge iome itris dan mateirial karakteiristik keirja (Pahl  dkk, 2007). 

Kriteria
Mekanisme Payung  

Dengan Socker
Mekanisme Chunk 

Internal
Mekanisme Alur - Slot

B1 Alternatif 1 B2 Alternatif 2 B3 Alternatif 3

Kontruksi

Merupakan 

sambungan batang dan 

pin sehingga 

kepresisian pembuatan 

tidak terlalu tinggi

Hubungan alur spiral 

dengan roda gigi  yang 

memutar komponen 

pencekam beban material  

> 100 kg

Merupakan Sambungan 

alur slot dengan pin 

tingkat kepresisian 

pembuatan yang tinggi

Mekanisme

Menggunakan 

pergerakan ulir , 

menjadi gerak translasi

Dari rotasi menjadi 

translasi dari putar spiral

Menggunakan 

pergerakan ulir menjadi 

gerak translasi

Kecepatan 1 putaran / 1 picth 1 putaran / jarak alur 1 putaran / 1 picth

Jangkauan 

Maksimal setara 

panjang batang 

(link)

Sesuai panjang lintasan 
Maksimal setara 

panjang batang 

(link)

Ekonomis 

Biaya raw material 

dengan biaya 

manufaktur norma

Biaya raw material + gear 

dengan biaya manufaktur 

cukup mahal karena rumit

Biaya raw material + 

gear dengan biaya 

manufaktur cukup 

mahal karena presisi 

tinggi
 

Gambar 2.7 Peineintuian Prinsip Soluisi 

(Suimbeir : Saeipuidin, dkk, 2014) 
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2.15 Penggabungan Prinsip Solusi 

Uintuik me imeinuihi fuingsi ke ise iluiruihan, dipe irluikan uintuik soluisi 

meinghasilkan ke ise iluiruihan deingan me inggabuingkan prinsip keirja meinjadi seibuiah 

struiktuir ke irja, yaitui, sinteisis sisteim. Dasar dari kombinasi teirseibuit adalah struiktuir 

fuingsi didirikan, yang me ince irminkan seicara logis dan fisik asosiasi yang be irguina 

dari suib fuingsi (Pahl dkk, 2007). 

Dalam skeima klasifikasi ini, suib fuingsi dan soluisi yang te ipat (prinsip keirja) 

dimasuikkan ke i dalam deireitan skeima. De ingan siste imatis meinggabuingkan prinsip 

ke irja meimeinuihi suib fuingsi te irteintui deingan prinsip keirja uintuik suib fuingsi lainnya, 

se ihingga dipe iroleih se ibuiah soluisi uintuik ke ise iluiruihan dalam beintuik struiktuir ke irja. 

Dalam proseis ini hanya prinsip ke irja yang kompatibeil haruis dikombinasikan 

(Pahl, dkk, 2007) 

No Fungsi Bagian

Alternatif Fungsi Bagian

ALT 1 ALT 2 ALT 3

1 Sistem Penggerak A 1 A 2 A 3

2 Sistem Pelokasi B1 B 2 B 3

3 Sistem Pemindah C 1 C 2 C 3

5 Sistem Rangka (Penyangga) E 1 E 2 E 3

Alternatif Varian Konsep A VK 1 AVK 2 AVK 3

Gambar 2.8 Peinggabuingan Prinsip Bagian 

(Suimbeir : Saeipuidin, dkk. 2014) 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 
 

Me itodologi peine ilitian adalah tahapan yang haruis dibuiat seibe iluim 

meilakuikan peineilitian dan peinyuisuinan laporan  skripsi. Bab ini akan meimbahas 

dan meinje ilaskan teintang langkah-langkah yang akan dileiwati dalam meilakuikan 

suiatuipeine ilitian, Adapuin me itodologi pe ine ilitian pada laporan dan peineilitian ini 

adalah seibagai beirikuit: 

 Muilai 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

       

Studi Pendahuluan 

Studi Literatur 

Rumusan Masalah 

Tujuan Penelitian 

Pengumpulan Data 

 

1. Data Primer 

           - Hasil Observasi Tempat Penelitian 

       - Hasil Wawancara  

       - Hasil Dokumentasi Postur Karyawan 

       - Kuesioner NBM Sebelum dan sesudah bekerja 

2. Data Skunder 

       - Profil Perusahaan 

                       - Pengukuran Antropometri Indonesia 

 

Pengolahan Data  

Menggunakan Metode VDI 221 

 

1. Klarifikasi Tugas 

2. Konsep Design 

3. Draft Redesign 

4. Gambar Detail 

5. Pembuatan Alat 

 

A 
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       Gambar 3.1 Me itodologi Pe ine ilitian 

 

3.1 Studi Pendahuluan 

Stuidi Pe indahuiluian Ini Me ilaluikan Obse irvasi dan Wawancara keipada 

pe imilik dan karyawan toko pakaian Yuimui Thrift. Dalam pe ingamatan ini 

didapatkan informasi yang be irkaitan deingan pe ingangkuitan bal Pakaian Thrif.  

Be irdasarkan Stuidi Peindahuiluian yang dilakuikan pada peimilik dan karyawan 

Yuimui dalam proseis peingangkuitan bal Thrif dikeitahuii bahwa kondisi dilapangan 

teirdapat proseis pe ingangkuitan bal oleih karyawan de ingan bobot yang be irat dan 

dilakuikan beiruilang-uilang yang dapat meinye ibabkan teirjadinya ke itidaknyamanan 

pada para karyawan dan juiga be irse isiko me inye ibabkan peinyakit MSDs.  

Pe irmasalahan yang akan dijadikan pe ine ilitian adalah bagaimana 

meirancang alat bantui Pe ingangku it Bal Thrift Pakaian eirgonomi meingguinakan 

Me itodei Ve ire iin Deiuitcheir Inge inuie ire i (VDI) 2221. 

 

3.2 Studi Literatur 

Stuidi liteiratuir diguinakan dalam meilaksanakan peine ilitian ini uintuik 

meinye ile isaikan suiatui masalah pada peirancangan alat peingangkuint bal Thrifting 

Tahap ini dilakuikan beirtuijuian uintuik meindapatkan reifeire insi-re ife ire insi ataui 

liteiratuir-lite iratuir yang dapat me induikuing dalam peimeicahan peirmasalahan yang 

Analisa 

Kesimpulan dan Saran 

Pengujian Alat 

Selesai 

A 
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ada dalam meilakuikan peirancangan alat pe ingangkuit bal Thrift yang e irgonomi. 

adapuin prose is pe inguimpuilan stuidi liteiratuir yang diguinakan adalah seibagai be irikuit 

: 

1. Me imbaca reife ire insi dari juirnal karya ilmial dan buikui-buikui yang be irkaitan 

de ingan pe irancangan produik, e irgonomi, Kapasitas yang dapat diangkuit dan 

dampak yang ditimbuilkan, dan juiga me itode i VDI yang diguinakan. 

2. Me incari dan meimbaca peine ilitian teirdahuilui yang be irkaitan deingan pe ine ilitian 

yang dilakuikan yaitui te intang peirancangan se ibuiah alat bantui yang e irgonomi. 

 

3.3 Rumusan Masalah 

Ruimuisan masalah beirisikan teintang masalah-masalah yang akan 

dise ileisaikan dalam suiatui pe ine ilitian. Masalah diruimuiskan se icara jeilas kareina 

de ingan pe iruimuisan yang je ilas, pada peine ilitian ini dikeitahuii bahwa postuir tuibuih 

karyawan saat meingangkuit bal deingan be iban yang meile ibihi kapasitas beireisiko 

teirjadinya MSDs, se ihingga pe irlui dilakuikan se ibuiah peirancangan bantui 

Pe ingangkuit Bal Thrift Pakaian yang e irgonomis me ingguinakan Me itode i Veire iin 

De iuitcheir Inge inuieire i (VDI) 2221 

 

3.4 Tujuan Penelitian 

Be irdasarkan ruimuisan masalah diatas, Adapuin tuijuian yang ingin dicapai 

dari peine ilitian ini adalah uintuik meilakuikan eivaluiasi teirhadap beiban keirja para 

Karyawan dan u intuik me ilakuikan pe irancangan alat bantui pe ingangkuit bal Thrif 

yang e irgonomis, se ihingga  me ingu irangi re isiko ceide ira para karyawan Yuimui. 

 

3.5 Pengumpulan Data 

Pe inguimpu ilan data yang dilakuikan pada pe ineilitian dan laporan ini adalah 

de ingan me inguimpuilkan data seicara primeir dan se ikuindeir. Pe inguimpuilan data yang 

dilakuikan dari laporan ini adalah seibagai be irikuit: 

1. Data primeir 

Data primeir meiruipakan suiatui data yang dipe iroleih dari peingamatan dan 

pe ineilitian seicara langsu ing. Pe inguimpu ilan data dilakuikan deingan 
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meilakuikan obseirvasi dan meingamati se icara langsuing ke ipada peike irja 

bagaimana proseis pe imindahan Bal Thrift Pakaian. 

2. Data Seiku inde ir 

Data seiku inde ir adalah data yang dipe irole ih se icara tidak lansuing. Se ipe irti 

pe inguimpu ilan data meinge inai profil peiruisahaan dan beirbagai data lainnya. 

 

3.6 Pengolahan Data 

Pe ingolahan data yang dilakuikan pada peine ilitian ini yaitui de ingan 

meingguinakan me itodei Veire iin De iuitschei Inge inieiuie ir (VDI) 2221 yang dilakuikan 

dalam peingolahan yaitui: 

1. Klarifikasi Tuigas 

Klarifikasi Tuigas, de isain dalam peinge imabngan be intuik produik se ibagai 

uiruitan yang pasti dan seibagai pe irmintaan yang se isuiai deingan pe imakai. 

Tahapan yang dilakuikan dalam klasifikasi tuigas adalah seibagai be irikuit: 

a. Me inginde intifikasi suiatui keibuituihan 

b. Me imbuiat daftar peirsyaratan 

2. Konse ip De isign 

Tahapan ini dilakuikan dalam pe imbuiatan konse ip de isign adalah se ibagai 

be irikuit: 

a. Me ine intuikan struiktuir dari fuingsi ke ise ilu iruihan 

b. Kombinasi dari Varian Konse ip 

c. Se ileiksi dari Varian Konse ip 

d. E ivalu iasi teirhadap Ke ilayakan Te iknis dan E ikonomis 

 

3. Draft re ide isign 

Tahapan yang dilakuikan dalam draft deisign adalah seibagai beirikuit: 

a. Pe inge imbangan pada draft reide isign 

b. Rancang alat 
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4. Gambar De itail 

Tahapan ini meiruipakan gambar deitail dari alat bantui Pe ingangkuit Bal 

Thrift Pakaian. Tahapan ini dilakuikan de ingan me ingguinakan aplikasi 

software i Prisma 3D uintuik me irancang alat bantui Pe ingangkuit Bal Thrift 

Pakaian. 

5. Pe imbuiatan Alat 

Se iteilah meibuiat gambar alat bantui Peingangkuit Bal Thrift Pakaian maka 

dilakuikan peimbuiatan alat seisuiai de ingan hasil dari rancangan 

meingguinakan aplikasi softwarei Prisma 3D. 

 

3.7 Pengujian Alat 

 Uintuik meinge itahuii kineirja alat baik dari masing-masing bagian mauipuin 

ke ise iluiruihan alat. Tuijuian dari peinguijian alat ini diharapkan mampui meindapatkan 

hasil data peinguijian uintuik me ingngkuit bal pakaian se ipeirti yang dibuituihkan dan 

diinginkan, dan ju iga uintuik me inge itahuii keise isuiaian alat deingan para karyawan dan 

ju iga dampak yang dibe irikan seite ilah peingguinaaan alat bagi karyawan. 

 

3.8 Analisa 

Be irdasarkan hasil peingolahan data yang te ilah dilakuikan, maka dapat 

dilakuikan analisa pada seitiap uinit pada pe ingolahan data. Analisa yang dilakuikan 

ini beirisikan pe injeilasan dan peinye ibab dari peingolahan data. Pada Analisa juiga 

dapat dikeitahuii alat yang dirancang dapat meimbantui karyawan dalam meinguirangi 

ke iluihan-ke iluihan yang te irjadi keitika beike irja. Analisa dilakuikan teirhadap data 

yang te ilah diolah seihingga didapat data yang dapat diguinakan se ibagai 

pe inyimpuilan akhir peirmasalahan.  

3.9 Kesimpulan dan Saran 

Ke isimpuilan meiruipakan suiatui rangkuiman ataui inti sari dari peine ilitian yang 

teilah dilakuikan, keisimpuilan ini dibuiat be irdasarkan tuijuian peine ilitian. Saran 

meiruipakan masuikan yang be irtuijuian uintuik me imbanguin suiatui pe ine ilitian dan juiga 

diguinakan uintuik peirbaikan peineilitian beirikuitny 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1  Kesimpulan 

Be irdasarkan pe imbahasan yang te ilah disampaikan, maka didapatkan 

ke isimpuilan dari proseis peingangkuitan bal pakaian oleih keiryawan yuimui yang 

be iratnya me incapai 100 kg, jarak yang dite impuih 35 m, dilakuikan deingan 

be iruilang, de ingan posisi ke irja yang me imbuingkuik me inimbuilkan keitidaknyamanan 

pada karyawan me ingguinakan kare ina prose is te irse ibuit dilakuikan de ingan manuial 

handling ataui tanpa meingguinakan alat, Se ihingga dipe irluikanannya rancangan alat 

yang dapat meimbantui karyawan dalam meilakuikan aktifitasnya, alat yang 

dirancang teintuinya suidah dise isuiaikan deingan kondisi antropomeitri para peike irja 

se ihingga alat ini nantinya dapat deingan muidah diguinakan. 

 

6.2 Saran 

Be irdasarkan keisimpuilan yang te ilah dipeiroleih, pe inuilis meimbeirikan saran 

agar dapat ditindak lanjuiti seihingga me indapatkan hasil yang le ibih baik dari hasil 

yang te ilah di dapat saat ini. 

1. Diharapkan peine ilitian seilanjuitnya dapat meinambahkan meitodei pe induikuing  

guina uintuik ke ise impuirnaan rancangan alat pe ingangkuit bal pakaian ini. 

2. Disarankan peine ilitian seilanjuitnya me ilakuikan pe inge imbangan te irhadap 

rancangan gamnbar yang suidah ada. 
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